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Apakah kekuatan ku, sehingga aku sanggp bertahan, dan apakah masa depan ku 
sehingga aku harus bersabar (Ayub 6:11) 
 
Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku  
(Filipi 4:13) 
 
Anda tidak akan pernah tahu seberapa kuatnya anda sampai pada akhirnya anda 
hanya mempunyai satu pilihan, yaitu harus menjadi kuat. 
(Merry Riana) 
 
Berserulah kepada-Ku, maka Aku akan menjawab engkau dan akan 
memberitahukan kepadamu hal-hal yang besar dan yang tidak terpahami, yakni 
hal-hal yang tidak kauketahui. 
(Yeremia 33:3) 
 
Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah ( Lessing ) 
 
When we wake up in the morning, we have two simple choice: Go back to sleep 
and dream, or wake up and chase those dreams. 
Choice is yours… 
 
Jangan mengukur kesuksesan anda dengan orang lain, tetapi dengan nilai-nilai 
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Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui bagaimana (1) pengembangan 
lembar kerja peserta didik  teknologi informasi dan komunikasi berdasarkan 
standar isi  untuk SMA kelas X semester 1  (2)  tanggapan guru TIK  terhadap 
lembar kerja peserta didik. 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 
Metode penelitian ini untuk menghasilkan produk atau pun menyempurnakan 
produk. pengembangan dilakukan dengan tahap – tahap yaitu, analisis kebutuhan, 
penyusunan draf, validasi, revisi dan produk. Lembar kerja peserta didik 
divalidasi dari segi media dan materi, kemudian  direvisi sesuai saran  dari para 
ahli. Model pengembangan yang digunakan adalah model procedural.  Populasi 
dalam penelitian adalah guru TIK dengan teknik pengambilan data dengan 
menggunakan angket. Teknik analisi data menggunakan analisi deskriptif. 
Hasil penelitian  menujukan bahwa pengembangan LKPD  yang telah 
divalidasi  oleh para ahli  dikategorikan baik dengan persentase 84,1 % ( ahli 
media), 82 % ( ahli materi ). Hasil yang diperoleh dari tanggapan guru 
dikategorikan sangat baik dengan persentase 80%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Dalam pendidikan terjadi kegiatan  belajar mengajar antara peserta 
didik dan pendidik. 
Berdasarkan pengalaman praktek mengajar yang telah dilakukan 
selama kurang lebih tiga bulan. Dalam mengajar peserta didik  hanya 
terpaku pada softcopy materi yang telah disampaikan. Bila ada evaluasi 
peserta didik  mengandalkan internet sebagai sumber belajar dari pada  
perpustakaan. Peserta didik  tidak mengunakan lembar kerja peserta didik 
dalam panduan untuk evaluasi atau pengayaan dirumah.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru  TIK ( Bapak 
Parjanto) hari Selasa, 13 November 2012 di SMA Negeri 1 Depok 
mengenai lembar kerja peserta didik, bahwa  lembar kerja peserta didik 
sangat membantu dalam kegiatan proses belajar mengajar. Namun lembar 
kerja peserta didik ini belum dijilid, sebab masih digunakan per sub bab. 
Selain lembar kerja peserta didik , para peserta didik  juga menggunakan 
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buku paket tapi ini tidak diwajibkan untuk membelinya karena buku ini 
bisa dipinjam diperpustakkan.  Dalam pembuatan lembar kerja peserta 
didik harus sesuai dengan standar isi  tersusun secara urut sesuai dengan 
isi materi yang ada.  Isi materi lembar kerja peserta didik ini selalu 
berkembang seiring perkembangnya sehingga harus diupdate info – info 
terbaru.  Dalam pembuatan lembar kerja peserta didik harus sistematis, 
simple, sederhanan, praktis dan dimengerti . Sehingga lembar kerja peserta 
didik ini dapat digunakan secara optimal oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru  TIK ( Bapak 
Suprihatin) hari Rabu, 14 November 2012  di SMA Negeri 9 Yogyakarta  
mengenai lembar kerja peserta didik,  bahwa lembar kerja peserta didik 
membantu para peserta didik  untuk belajar dan membantu guru dalam 
memberikan evaluasi untuk peserta didik . Lembar kerja peserta didik 
tidak digunakan karena isi materi didalam lembar kerja peserta didik  tidak 
memenuhi dengan daya dukung pendidikan dikota. Sehingga untuk 
mengukur kemampuan peserta didik  dengan cara evaluasi, e-leraning, dan 
pre tes. Lembar kerja peserta didik sudah sesuai dengan standar isi yang 
telah ditetapkan. Dalam pembuatan lembar kerja peserta didik harus 
didukung dengan fasilitas yang ada, karena tingkat pemahaman peserta 
didik  dikota dan diluar kota berbeda, sehingga harus disesuaikan. Antara 
sekolah yang satu dengan sekolah yang lainnya tingkat kemampuan para 




Dalam hal ini peneliti ingin membuat lembar kerja pesera didik 
yang berwarna, penyajian materi  dengan pengunaan bahasa yang mudah 
dipahami dan evaluasi yang bervariasi pula. Dari uraikan permasalahan 
diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi Berdasarkan Standar Isi Untuk SMA Kelas X Semester Gasal 
”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka : 
1. Lembar  kerja peserta didik belum terjilid menjadi satu kesatuan. 
2. Isi materi tidak sesuai dengan perkembangan zaman. 
3. Lembar  kerja peserta didik yang dikembangkan belum sesuai 
standar isi. 
4. Peserta didik  tidak mengunakan lembar kerja peserta didik dalam 
panduan untuk evaluasi atau pengayaan dirumah. 
5. Lembar kerja peserta didik belum didukung dengan fasilitas yang 
ada. 
6. Isi materi di dalam LKPD tidak memenuhi dengan daya dukung 
pendidikan di kota. 
7. Isi materi di dalam LKPD  belum sesuai dengan tingkat kemampuan 
peserta didik baik di kota. 
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8. Antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lainnya tingkat 
kemampuan peserta didik yang berbeda, sehingga sekolah harus 
lebih peka terhadap anak didiknya. 
9. Tanggapan guru terhadap lembar kerja peserta didik. 
 
C. Batasan Masalah 
Pembuatan lembar kerja peserta didik ini  dibatasi  pada proses 
mata pelajaran  Teknologi  Informasi dan Komunikasi. Isi materi lembar 
kerja peserta didik untuk  SMA  kelas X  semester 1, dan tanggapan guru 
terhadap lembar kerja peserta didik.  
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
batasan masalah  di atas maka dapat dirumuskan permasalahan-
permasalahan pada penelitian ini  yaitu : 
1. Bagaimana  mengembangkan lembar kerja peserta didik  teknologi 
informasi dan komunikasi berdasarkan standar isi  untuk SMA kelas X 
semester 1 ? 
2. Bagaimana tanggapan guru TIK  terhadap lembar kerja peserta didik? 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang 
dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Untuk mengetahui cara mengembangkan lembar kerja peserta didik 
mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi  berdasarkan 
standar isi untuk SMA kelas X semester 1. 
2. Untuk mengetahui tanggapan guru TIK terhadap lembar kerja 
peserta didik. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Bagi peneliti 
Dapat mengembangkan ilmu yang didapat di bangku kuliah 
dan memberikan inovasi dalam kegiatan belajar mengajar serta 
sebagai acuan pengembangan ide yang kreatif di kesempatan 
berikutnya.  
b. Bagi sekolah  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan buku sebagai referensi perpustakaan sekolah. 
c. Bagi universitas 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
masukan berupa informasi dan dapat digunakan sebagai pendukung 
referensi bagi perpustakaan dan pihak (mahapeserta didik ) yang 






2. Secara praktis  
a. Bagi mahapeserta didik  
Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman di 
dalam melakukan studi di UNY yang berguna untuk memenuhi salah 
satu persyaratan memperoleh gelar sarjana. 
b. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan  tambahan 
sumber belajar baik di rumah maupun di sekolah. 
c. Bagi universitas 















KAJIAN  PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
a. Pengembangan  
Penelitian dan pengembangan merupakan konsep yang 
relative  masih baru dibidang pendidikan. Ilmu pengetahuan dapat 
dianggap sebagai  strategi mencari  pengetahuan yang kurang 
lebih bersifat abstrak yang dinamakan teori.  
Metode penelitian dan  Pengembangan atau dalam bahasa 
inggrisnya research and development (R&D) (Sugiyono (2010 
dan 2007)). Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, 
pengolahan, analisis, dan  penyajian data yang dilakukan secara 
sistematis dan objektif untuk memecahkan  suatu persoalan atau 
ingin menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip - 
prinsip umum. Sedangkan  pengembangan adalah  proses atau 
cara yang dilakukan  untuk mengembangkan sesuatu menjadi baik 
atau sempurna. Sehingga, arti penelitian  dan arti pengembangan 
dikaitkan menjadi satu kata utuh yaitu penelitian dan  
pengembangan, maka dapat diartikan sebagai “kegiatan 
pengumpulan, pengolahan,  analisis, dan penyajian data yang 
dilakukan secara sistematis dan objektif yang  disertai dengan 
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kegiatan mengembangkan sebuah produk untuk memecahkan 
suatu  persoalan yang dihadapi.  
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau 
langkah – langkah untuk mengembangkan produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 
dipertanggungjawabkan ( Nana Syaodih Sukmadinata (2006)). 
Produk yang dihasilkan bisa berbentuk software ataupun 
hardware seperti buku, modul, lembar kerja peserta didik atau 
lembar kerja siswa, program pembelajaran ataupun alat bantu 
belajar. Penelitian dan pengembangan berbeda dengan penelitian 
biasa yang hanya menghasilkan saran bagi perbaikan, penelitian 
dan pengembangan menghasilkan produk yang langsung 
digunakan. Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan ada 
beberapa metode yang digunakan, yaitu metode : deskriptif, 
evaluative dan eksperimental. 
Metode pengembangan ini telah banyak digunakan pada 
bidang ilmu pengetahuan dan teknik. Penelitian dan 
pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk bidang 







b. Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar kerja peserta didik  yang awalnya dikenal dengan 
sebutan Lembar Kerja Siswa  (LKS) . Lembar kerja peserta didik  
adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. lembar kerja peserta didik biasanya berupa 
petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas 
yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi 
dasar yang akan dicapainya.(Depdiknas, 2004:18). Trianto (2009 : 
222) mendefinisikan bahwa lembar kerja peserta didik  adalah 
panduan peserta didik  yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan dan pemecahan masalah. 
Lembar  kerja peserta didik termasuk media cetak hasil 
pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan berisi 
materi visual, seperti yang diungkapkan oleh Azar Arsyad (2004 : 
29 ). Menurut Surachman yang dikutip oleh Sumarni ( 2004 : 15 -
16), lembar kerja peserta didik merupakan jenis hand out yang 
dimaksudkan untuk membantu peserta didik belajar secara 
terarah.  
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1992 
: 40), lembar kerja peserta didik  merupakan sarana pembelajaran 
yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau 
aktivitas peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Pada 
umumnya, lembar kerja peserta didik  berisi petunjuk praktikum, 
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percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, 
teka teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan, maupun 
segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik 
beraktivitas dalam proses pembelajaran.  
Menurut Hidayah secara umum lembar kerja peserta didik 
merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau 
sarana pendukung Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Lembar kerja peserta didik  berupa lembaran kertas yang berupa 
informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus 
dijawab oleh peserta didik. Lembar kerja peserta didik  ini sangat 
baik digunakan untuk menggalakkan keterlibatan peserta didik 
dalam belajar baik dipergunakan dalam penerapan metode 
terbimbing maupun untuk memberikan latihan. Lembar kerja 
peserta didik  merupakan stimulus atau bimbingan guru dalam 
pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga dalam 
penulisannya perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai 
media visual untuk menarik perhatian peserta didik. Paling tidak 
lembar kerja peserta didik  sebagai media kartu. Sedangkan isi 
pesan lembar kerja peserta didik  harus memperhatikan unsur-
unsur penulisan media grafis, hirarki materi dan pemilihan 
pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif. 
Menurut Dhari dan Haryono yang dimaksud dengan 
lembar kerja peserta didik adalah lembaran yang berisi pedoman 
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bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan yang terprogram. 
Setiap lembar kerja peserta didik berisikan antara lain: uraian 
singkat materi, tujuan kegiatan, alat atau bahan yang diperlukan 
dalam kegiatan, langkah kerja pertanyaan – pertanyaan untuk 
didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan latihan ulangan. Jadi, 
lembar kerja peserta didik bisa diartikan lembaran-lembaran yang 
digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses 
pembelajaran, serta berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta 
didik  baik berupa soal maupun kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik. Prinsipnya lembar kerja peserta didik adalah tidak 
dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, tetapi hanya diberi 
penguat bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya serta diberi 
bimbingan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan. 
Menurut poppy  (2009 : 32) lembar kerja peserta didik 
adalah lembar – lembar berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk dan 
langkah – langkah untuk menyelesaikan tugas. Untuk pembuatan 
lembar kerja peserta didik ada dua hal yang harus dikerjakan yaitu 
mengikuti langkah – langkah penyusunan  dan memperhatikan 
aturan – aturan penyusunan lembar kerja peserta didik sebagai 
media hands – out pembelajaran. 
Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan 
bahwa lembar kerja peserta didik berarti lembaran yang berisi 
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uraian singkat materi dan soal-soal yang disusun langkah demi 
langkah secara teratur dan sistematis yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran yang 
didapat.Lembar kerja peserta didik merupakan bahan cetak yang 
didesain untuk latihan, dapat disertai pertanyaan untuk dijawab, 
daftar isian atau diagram untuk dilengkapi. Lembar kerja peserta 
didik TIK  harus disusun dengan tujuan dan prinsip yang jelas.  
Lembar kerja peserta didik sangat berperan dalam proses 
pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik . Selain itu, penggunaan dalam pembelajaran TIK dapat 
membantu guru untuk mengarahkan peserta didik nya 
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. 
Lembar kerja peserta didik TIK termasuk media 
pembelajaran berbasis cetakan. Teks terprogram merupakan salah 
satu jenis media cetakan yang banyak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Buku teks terprogram menyajikan informasi secara 
terkendali, dalam arti bahwa peserta didik hanya memiliki akses 
untuk melihat dan membaca teks yang diinginkan langkah demi 
langkah. Teks informasi ini merupakan stimulus yang diharapkan 
dapat menimbulkan respons belajar peserta didik . 
Penggunaan lembar kerja peserta didik sebagai media 
pembelajaran berbasis cetakan memiliki kelebihan dan 
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kelemahan. Kelebihan lembar kerja peserta didik sebagai teks 
terprogram adalah : 
a. Peserta didik  dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan 
masing-masing. 
b. Selain dapat mengulang materi dalam media cetakan, peserta 
didik  akan mengikuti urutan pemikiran secara logis. 
c. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah me-
rupakan hal yang biasa, hal ini dapat menambah daya tarik 
serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang disaji-
kan dalam dua format, verbal dan visual. 
d. Khusus pada teks terprogram, peserta didik  akan berpartisipasi 
berinteraksi dengan aktif karena harus memberi respon ter-
hadap pertanyaan dan latihan yang disusun, peserta didik  
dapat segera mengetahui benar atau salah jawaban. 
e. Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan 
direvisi sesuai dengan perkembangan dan temuan-temuan baru 
dalam bidang ilmu, materi tersebut dapat direproduksi dengan 
ekonomis dan didistribusikan dengan mudah (Azhar Arsyad, 
2009 : 38 - 39). 
Kelemahan lembar kerja peserta didik sebagai media 
cetakan yaitu : 




b. Biaya pencetakan akan mahal jika menampilkan ilustrasi, 
gambar atau foto yang berwarna-warni. 
c. Proses pencetakan media sering kali memakan waktu beberapa 
hari sampai berbulan-bulan,tergantung pada peralatan perceta-
kan dan kerumitan informasi pada halaman cetakan. 
d. Pembagian unit-unit pelajaran dalam media cetakan harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan 
peserta didik  menjadi bosan. 
e. Jika tidak dirawat dengan baik, media cetakan cepat rusak atau 
hilang. (Azhar Arsyad, 2009 : 39 - 40). 
 
1) Tujuan dan Manfaat penggunaan Lembar Kerja Peserta 
Didik 
 
Tujuan penggunaan lembar kerja peserta didik dalam 
proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 
a) Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
perlu dimiliki oleh peserta didik. 
b) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang telah disajikan. 
c) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang 
sulit disampaikan secara lisan. 
d) Membantu peserta didik  dalam memperoleh catatan 




Dari tujuan diatas maka lembar kerja peserta didik 
yang telah dirancang memiliki kegunaan bagi para peserta 
didik  antara lain : 
a) Memberikan pengalaman kongkret bagi peserta didik . 
b) Membantu variasi belajar. 
c) Membangkitkan minat  dan motivasi peserta didik . 
d) Meningkatkan retensi belajar mengajar. 
e) Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien (Hadi 
Sukamto, 1992/1993 : 2). 
Melalui lembar kerja peserta didik guru akan 
memperoleh kesempatan untuk memancing peserta didik  
agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Salah 
satu metode yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan 
hasil yang optimal dari pemanfaatan lembar kerja peserta 
didik adalah dengan menerapkan metode SQ3R (survey, 
Question, Read, Recite, Review atau mensurvei, membuat 
pertanyaan, membaca, meringkas, dan mengulang). 
a) Pada kegiatan survey, peserta didik  membaca secara 
sepintas keseluruhan materi, termasuk membaca 
ringkasan materi jika ringkasan diberikan. 
b)  Pada tahap question, peserta didik  diminta untuk 
menuliskan beberapa pertanyaan yang harus mereka 
jawab sendiri pada saat membaca materi yang diberikan. 
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c) Pada tahap read, peserta didik  dirangsang untuk 
memperhatikan pengorganisasian materi, membubuhkan 
tanda-tanda khusus pada materi yang diberikan. 
Misalnya peserta didik  diminta membubuhkan tanda 
kurung pada ide utama, menggaris bawahi rincian yang 
menunjang ide utama, dan menjawab pertanyaan yang 
sudah disiapkan pada tahap question. 
d) Recite menuntut peserta didik  untuk menguji diri 
mereka sendiri pada saat membaca dan peserta didik  
diminta untuk meringkas materi dalam kalimat mereka 
sendiri. 
e) Review dimaksudkan agar peserta didik  dapat melihat 
kembali materi yang sudah selesai dipelajari sesaat 
setelah selesai mempelajari materi tersebut. Dalam 
pengembangan lembar kerja peserta didik kita harus 
berusaha memasukkan unsur-unsur secara terintegrasi. 
Sedangkan manfaat yang diperoleh dengan 
penggunaan lembar kerja peserta didik  dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 




c) Melatih peserta didik dalam menemukan dan 
mengembangkan keterampilan proses. 
d) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
e) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang 
materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar. 
f) Membantu peserta didik untuk menambah informasi 
tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar 
secara sistematis. 
 
2) Langkah – Langkah Pembuatan Lembar Kerja Peserta 
Didik 
Poppy (2009) langkah – langkah untuk 
mengembangkan  lembar kerja peserta didik  dapat dilakukan 
dengan yaitu : 
a) Mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik  yaitu 
dari kompetensi dasar, indikator hasil belajar. 
b) Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan 
dikembangkan pada saat pembelajaran tersebut. 
c) Menentukan bentuk lembar kerja peserta didik sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari. 
d) Merancang kegiatan yang akan ditampilkan  pada lembar 
kerja peserta didik sesuai dengan keterampilan proses 
yang akan dikembangkan. 
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e) Mengubah rancangan menjadi lembar kerja peserta didik 
dengan tata letak yang menarik, mudah dibaca dan 
digunakan. 
f) Menguji coba lembar kerja peserta didik apakah sudah 
dapat digunakan peserta didik  untuk melihat kekurangan 
– kekurangannya. 
g) Merevisi kembali lembar kerja peserta didik. 
Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan 
lembar kerja peserta didik di antaranya : 
a) Dari segi penyajian materi 
(1) Judul lembar kerja peserta didik harus sesuai dengan 
materinya. 
(2) Materi sesuai dengan perkembangan anak. 
(3) Materi disajikan secara sistematis dan logis. 
(4) Materi disajikan secara sederhana dan jelas. 
(5) Menunjang keterlibatan dan kemampuan peserta didik  
untuk ikut aktif. 
b) Dari segi tampilan 
(1) Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami 
(2) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya 
(3) Tata letak gambar, instruksi, pertanyaan harus jelas 




Setiap lembar kerja peserta didik  pembelajaran 
memiliki komponen-komponen penyusun yang meliputi : 
a) Judul lembar kerja peserta didik. 
b) Tujuan pembelajaran / kompetensi. 
c) Ringkasan materi. 
d) Kegiatan peserta didik . 
e) Info TIK. 
f) Alat penilaian (soal latihan) (Anis Dyah Rufaida 
(2009)). 
Adapun Langkah-langkah menyusun lembar kerja 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
a) Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang 
memerlukan bahan ajar lembar kerja peserta didik. 
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk 
menentukan materi-materi mana yang memerlukan 
bahan ajar lembar kerja peserta didik. Biasanya dalam 
menentukan materi dianalisis dengan cara melihat materi 
pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan 
diajarkan, kemudian kompetesi yang harus dimiliki oleh 
peserta didik . 
b) Menyusun peta kebutuhan lembar kerja peserta didik 
Peta kebutuhan lembar kerja peserta didik sangat 
diperlukan guna mengetahui jumlah lembar kerja peserta 
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didik yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan lembar 
kerja peserta didik juga dapat dilihat. Sekuensi lembar 
kerja peserta didik ini sangat diperlukan dalam 
menentukan prioritas penulisan. Diawali dengan analisis 
kurikulum dan analisis sumber belajar. 
c) Menentukan judul-judul lembar kerja peserta didik 
Judul lembar kerja peserta didik ditentukan atas 
dasar SK-KD, materi-materi pokok atau pengalaman 
belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat 
dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu 
tidak terlalu besar, sedangkan besarnya KD dapat 
dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan ke 
dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, 
maka kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu 
judul lembar kerja peserta didik. Namun apabila 
diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, maka perlu 
dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya 
menjadi 2 judul lembar kerja peserta didik 
d) Penulisan lembar kerja peserta didik. 
(1) Rumusan kompetensi dasar lembar kerja peserta 
didik diturunkan dari buku pedoman     khusus 
pengembangan silabus 
(2)   Menentukan alat penilaian. 
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(3)  Menyusun materi. 
 
3) Macam – Macam  Lembar Kerja Peserta Didik 
Ada dua macam lembar kerja peserta didik yang 
dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah. 
a) Lembar kerja peserta didik tak berstruktur. 
Lembar kerja peserta didik  tak berstruktur adalah 
lembaran yang berisi sarana untuk materi pelajaran, 
sebagai alat bantu kegiatan peserta didik yang dipakai 
untuk menyampaikan pelajaran. Lembar kerja peserta 
didik merupakan alat bantu mengajar yang dapat dipakai 
untuk mempercepat pembelajaran, memberi dorongan 
belajar pada tiap individu, berisi sedikit petunjuk, tertulis 
atau lisan untuk mengarahkan kerja pada peserta didik. 
b) Lembar kerja peserta didik  berstruktur. 
Lembar kerja peserta didik  berstruktur memuat 
informasi, contoh dan tugas-tugas. Lembar kerja peserta 
didik ini dirancang untuk membimbing peserta didik 
dalam satu program kerja atau mata pelajaran, dengan 
sedikit atau sama sekali tanpa bantuan pembimbing 
untuk mencapai sasaran pembelajaran. Pada lembar kerja 
peserta didik telah disusun petunjuk dan pengarahannya, 
lembar kerja peserta didik ini tidak dapat menggantikan 
peran guru dalam kelas. Guru tetap mengawasi kelas, 
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memberi semangat dan dorongan belajar dan memberi 
bimbingan pada setiap peserta didik .   
Lembar kerja dapat digunakan sebagai pengajaran 
sendiri, mendidik peserta didik  untuk mandiri, percaya diri, 
disiplin, bertanggung jawab dan dapat mengambil keputusan. 
lembar kerja peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 
dapat dimanfaatkan pada tahap penanaman konsep 
(menyampaikan konsep baru) atau pada tahap penanaman 
konsep (tahap lanjutan dari penanaman konsep). Pemanfaatan 
lembar kerja pada tahap pemahaman konsep berarti lembar 
kerja peserta didik dimanfaatkan untuk mempelajari suatu 
topik dengan maksud memperdalam pengetahuan tentang 
topik yang telah dipelajari pada tahap sebelumnya yaitu 
penanaman konsep. 
 
4) Prosedur Pengembangan   Lembar Kerja Peserta Didik 
 
Ada empat langkah dalam mengembangkan lembar 
kerja peserta didik, yaitu: 
a) Penentuan tujuan instruksional. 
Penentuan tujuan mestinya dimulai dengan 
melakukan analisis peserta didik , yaitu mengenali siapa 
peserta didik  kita, perilaku awal dan karakteristik awal 
yang dimiliki peserta didik . Berdasarkan analisis ini 
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akan diperoleh peta tentang kompetensi yang telah dan 
akan dicapai peserta didik , baik kompetensi umum 
maupun kompetensi khusus. Kedua kompetensi ini jika 
dirumuskan kembali dengan kaidah-kaidah yang berlaku, 
akan menjadi tujuan pembelajaran umum dan tujuan 
pembelajaran khusus. Tujuan pembelajaran ditulis untuk 
menunjukkan apa yang harus mampu dilakukan oleh 
seorang peserta didik  yang berhasil belajar dengan baik, 
atau kompetensi yang akan dicapai peserta didik  setelah 
melalui proses belajar. 
b) Pengumpulan materi. 
Tentukan materi dan tugas yang akan dimuat 
dalam lembar kerja peserta didik dan pastikan pilihan ini 
sejalan dengan tujuan instruksional. Kumpulkan bahan 
atau materi dan membuat rincian tugas yang harus 
dilaksanakan peserta didik . Bahan yang akan dimuat 
dalam lembar kerja peserta didik dapat dikembangkan 
sendiri atau memanfaatkan materi yang sudah tersedia 
c) Penyusunan elemen. 
Elemen lembar kerja peserta didik setidaknya ada 






d) Cek dan penyempurnaan. 
Dalam membuat lembar kerja peserta didik agar 
tepat dan akurat, maka harus dipenuhi syarat – syarat 
sebagai berikut :  
a) Susunan Kalimat dan kata-kata diutamakan: 
(1) Sederhana dan mudah dimengerti. 
(2)  Singkat dan jelas. 
(3) Istilah baru hendaknya diperkenalkan terlebih 
dahulu. 
b) Gambar dan ilustrasi hendaknya dapat: 
(1) Membantu peserta didik  memahami materi. 
(2) Menunjukkan cara dalam menyusun sebuah 
pengertian. 
(3) Membantu peserta didik  berpikir kritis. 
(4)  Menentukan variabel yang akan dipecahkan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
c) Tata letak hendaknya: 
(1) Membantu peserta didik  memahami materi dengan 
menunjukkan urutan kegiatan secara logis dan 
sistematis. 
(2) Menunjukkan bagian-bagian yang sudah diikuti 
dari awal hingga akhir. 
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(3) Desain harus menarik. (Depdikbud, 1996/1997:25-
26). 
 
5) Syarat – Syarat Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik 
Menurut Darmojo dan Kaligis (1994), lembar kerja 
peserta didik yang baik haruslah memenuhi berbagai 
persyaratan misalnya syarat didaktik, syarat konstruksi dan 
syarat teknis. 
a) Syarat didaktik 
Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan 
lembar kerja peserta didik yang bersifat universal, dapat 
digunakan dengan baik untuk peserta didik  yang lamban 
atau  yang pandai. Lembar  kerja peserta didik lebih 
menekankan konsep, dan yang terpenting dalam lembar 
kerja peserta didik ada variasi stimulus melalui berbagi 
media dan kegiatan peserta didik . Lembar  kerja peserta 
didik diharapkan mengutamakan pada pengembangan 
kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan 
estetika. Pengalaman yang dialami peserta didik  
ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta 
didik . Sebagai  salah satu bentuk sarana berlangsungnya 
proses belajar-mengajar haruslah memenuhi persyaratan 
didaktik, artinya suatu lembar kerja peserta didik harus 
mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu : 
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(1) Memperhatikan adanya perbedaan individual, 
sehingga lembar kerja peserta didik  yang baik itu 
adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik  
yang lamban, yang sedang maupun yang pandai. 
(2) pada proses untuk menemukan konsep-konsep 
sehingga lembar kerja peserta didik  dapat berfungsi 
sebagai petunjuk jalan bagi peserta didik  untuk 
mencari tahu. 
(3) memiliki variasi stimulus melalui berbagai media 
dan kegiatan peserta didik . 
(4) dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri 
peserta didik . 
(5) pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan 
pengembangan pribadi peserta didik  
(intelektual,emosional dan sebagainya), bukan 
ditentukan oleh materi bahan pelajaran. 
b) Syarat konstruksi 
Syarat  konstruksi adalah syarat-syarat yang 
berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 
kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada 
hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat 
dimengerti oleh peserta didik. 
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(1) Menggunakan  bahasa yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan peserta didik. 
(2) Menggunakan  struktur kalimat yang jelas. 
(3) Memiliki  taat urutan pelajaran yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan peserta didik. 
(4) Menghindari  pertanyaan yang terlalu terbuka. 
(5) Tidak  mengacu pada buku sumber yang diluar 
kemampuan keterbacaan peserta didik. 
(6) Menyediakan  ruangan yang cukup untuk memberi 
keleluasaan pada peserta didik untuk menulis 
maupun menggambarkan pada lembar kerja peserta 
didik. 
(7) Menggunakan  kalimat yang sederhana dan pendek. 
(8) Lebih  banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-
kata, sehingga akan mempermudah peserta didik 
dalam menangkap apa yang diisyaratkan lembar 
kerja peserta didik. 
(9) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari 
pelajaran itu sebagai sumber motivasi. 






c) Syarat teknis 
(1) Tulisan 
(a) Menggunakan huruf cetak dan tidak 
menggunakan huruf latin atau romawi.  
(b) Menggunakan huruf tebal yang agak besar, 
bukan huruf biasa yang diberi garis bawah 
(c) Menggunakan  tidak lebih dari 10 kata 
dalam satu baris. 
(d) Menggunakan  bingkai untuk membedakan 
kalimat perintah dengan jawaban peserta 
didik 
(e) Mengusahakan agar perbandingan besarnya 
huruf dengan besarnya gambar serasi. 
(2) Gambar 
Gambar yang baik untuk lembar kerja 
peserta didik adalah yang dapat menyampaikan 
pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif 
kepada penguna lembar kerja peserta didik. 
Yang lebih penting adalah kejelasan isi atau 
pesan dari gambar itu secara keseluruhan. 
(3) Penampilan 
Penampilan adalah hal yang sangat 
penting dalam sebuah lembar kerja peserta 
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didik. Apabila suatu lembar kerja peserta didik 
ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian 
ada sederetan pertanyaan yang harus dijawab 
oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan 
kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak 
menarik. Apabila ditampilkan dengan gambar-
nya saja, itu tidak mungkin karena pesannya 
atau isinya tidak akan sampai. Jadi yang baik 
adalah lembar kerja peserta didik yang memiliki 
kombinasi antara gambar dan tulisan. 
 
c. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
Pengembangan lembar kerja peserta didik diharapkan 
dapat digunakan untuk membantu  proses  pengajaran. Sehingga 
pengajaran tidak perlu terlalu banyak menyajikan materi di kelas. 
Lembar kerja peserta didik ini dikembangkan berdasarkan syarat 
– syarat seperti (1) syarat didaktik, (2) syarat konstruksi, (3) 
syarat teknis ( darmojo dan kaligis (1994)). Lembar kerja peserta 
didik yang dikembangkan lebih menarik, menarik dalam artian 
setiap akhir standar kompetensi diberikan latihan. Latihan bisa 
berupa diskusi kelompok, teka – teki silang ataupun uraian, 
sehingga pengajar bisa tahu sudah sampai mana pemahaman dari 
peserta didik. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 
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didesain sedemikian rupa dengan dukungan warna yang menarik, 
sehingga peserta didik tidak mudah bosan untuk mempelajarinya. 
Lembar kerja peserta didik dikembangkan berdasarkan 
teori belajar. Lembar kerja peserta didik yang akan dikembangkan 
berdasarkan teori yaitu , Teori Behavioristik, Teori 
Konstruktivistik, dan Teori Psikologi Sosial. 
1) Lembar kerja peserta didik  berbasis teori behavioristik 
Dalam teori behaviorisme, ingin menganalisa hanya 
perilaku yang nampak saja, yang dapat diukur, dilukiskan, 
dan diramalkan. Teori kaum behavoris lebih dikenal dengan 
nama teori belajar, karena seluruh perilaku manusia adalah 
hasil belajar. Belajar artinya perubahan perilaku organise 
sebagai pengaruh lingkungan. Behaviorisme tidak mau 
mempersoalkan apakah manusia baik atau jelek, rasional atau 
emosional; behaviorisme hanya ingin mengetahui bagaimana 
perilakunya dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan. 
Dalam arti teori belajar yang lebih menekankan pada tingkah 
laku manusia. Memandang individu sebagai makhluk reaktif 
yang memberi respon terhadap lingkungan. Pengalaman dan 
pemeliharaan akan membentuk perilaku mereka. Ciri – ciri 
dari teori ini antara lain : 




b) Lebih banyak bersifat latihan-latihan berulang (drill). 
c)  Sangat bermanfaat untuk peningkatan kemampuan basic 
skills. 
2) Lembar kerja peserta didik  berbasis teori konstruktivistik 
Aliran  kontruktivisme dalam teori belajar 
merupakan sebuah filosofi pembelajaran yang dilandasi 
premis bahwa dengan merefleksikan pengalaman, kita 
membangun, mengonstruksi pengetahuan pemahaman kita 
tentang dunia tempat kita hidup. Ciri – ciri dari teori ini 
antara lain:  
a) Upaya untuk meningkatkan insight. 
b) Lebih banyak bersifat problem solving dan 
mengembangkan kreativitas. 
c) Sangat bermanfaat untuk peningkatan kemampuan 
HOTS (High Order Thinking Skills). 
3) Lembar Kerja Peserta Didik  Berbasis Teori Psikologi Sosial 
Teori psikologi sosial merupakan teori yang 
berbicara mengenai jiwa seseorang. Dalam belajar jiwa 
sangat berperan agar bisa optimal dalam melahirkan ide-ide 
yang bersifat progresif, maka benar sebuah andigum yang 
mengatakan : “akal yang sehat terdapat pada jiwa yang 
kuat”. Ciri – ciri dari teori ini antara lain : 
a) Upaya untuk meningkatkan pencapaian tujuan bersama. 
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b) Lebih banyak bersifat latihan-latihan berulang (drill) 
secara bersama. 
c) Sangat bermanfaat untuk peningkatan kemampuan basic 
skills khususnya pada peserta didik  lambat belajar. 
Lembar  kerja peserta didik yang akan akan dikembangkan 
dengan melihat lembar kerja peserta didik yang dipakai di 
sekolah. Lembar kerja peserta didik digunakan di sekolah yang 
ditulis untuk memenuhi kurikulum KTSP. Lembar kerja peserta 
didik diberikan untuk menberikan pemahaman, pendekatan 
praktis dan dan sejumlah petanyaan.  
Dengan melihat lembar peserta kerja peserta didik yang di 
sekolah  , sehingga yang akan dikembangkan harus memberikan 
varisai tersendiri atau berbeda.  Perbedaan lembar kerja peserta 
didik yang lama dengan yang akan dikembangkan dapat dilihat 
pada table dibawah ini: 




No LKPD lama LKPD yang dikembngkan 
1 Ringkasan materi  Ringkasan materi  
2 Latihan  Latihan per kompetensi dasar 
3 Soal – soal ujian untuk seluruh 
kompetensi dasar 
Teka teki silang  
4  Rangkuman  






2. Pembelajaran TIK 
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat 
didefinisikan sebagai berikut : 
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.” (Slameto, 2010 : 2 ). 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses belajar dan 
mengajar. Pembelajaran merupakan proses peserta didik belajar dan 
guru mengajar, dimana proses tersebut terjadi interaksi antara peserta 
didik, guru, materi, sarana dan aspek lingkungan yang terkait untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Teknologi  berasal dari bahasa Yunani, technologia, techne 
yang berarti „keahlian‟ dan logia yang berarti „pengetahuan‟. Dalam 
pengertian yang sempit, teknologi mengacu pada objek benda yang 
dipergunakan untuk kemudahan aktivitas manusia, seperti mesin, 
perkakas, atau perangkat keras. 
Ilmu Komputer adalah  ilmu yang mempelajari apa yang bisa 
dilakukan oleh beberapa program, dan apa yang tidak 
(komputabilitas dan intelegensia buatan), bagaimana program itu 
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harus mengevaluasi suatu hasil (algoritma), bagaimana program harus 
menyimpan dan mengambil bit tertentu dari suatu informasi (struktur 
data), dan bagaimana program dan pengguna berkomunikasi 
(antarmuka pengguna dan bahasa pemrograman). 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian 
dari ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara umum adalah 
semua yang teknologi berhubungan dengan pengambilan, pengumpul-
an (akuisisi), pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian 
informasi(Kementerian Negara Riset dan Teknologi, 2006 : 6). 
Teknologi informasi juga adalah suatu teknologi yang digunakan 
untuk mengolah data termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 
menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang 
relevan, akurat, dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan 
pribadi, bisnis,dan pemerintahan dan merupakan informasi yang 
strategis untuk pengambilan keputusan. 
Proses pembelajaran terdiri atas tiga tahap secara berurutan  
yaitu : perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pem-
belajaran dan penilaian hasil pembelajaran ( Sukardjo dan Lis 






    
 
 
         
 Gambar 1. Siklus Proses Pembelajaran . 
3. Standar Isi 
Standar isi adalah bagian dari materi dan tingkat kompetensi 
yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi lulusan, 
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus 
pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu. Standar isi untuk satuan pendidikan dasar 
dan menengah yang mencakup lingkup materi minimal dan tingkat 
kompetensi minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Standar isi memuat kerangka dasar, struktur kurikulum, beban belajar, 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidikan atau 
akademik (Mulyasa, 2007). 
Standar  isi merupakan hal  yang berkaitan dengan deskriptif 
ilmu pengetahuan atau keterampilan yang diinginkan untuk dipelajari 
oleh peserta didik .  Standar  penguasaan berkaitan dengan kemampu-
an bahan yang telah diajarkan. Standar mengenai sumber belajar 
peserta didik  dengan tersedianya sumber - sumber belajar yang 
memadai untuk belajar. Standar  isi dapat dilakukan oleh para stoke-










Umpan balik (feefback) Umpan balik (feefback) 
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dapat dilaksanakan oleh organisasi - organisasi propesional. Dalam 
hal ini para ahli  dan lembaga - lembaga terkait yang dapat melaksana-
kan pekerjaan ini (Tilaar, 2003).  
Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 
yang dituangkan dalam kompetensi kelulusan, kompetensi bahan 
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang 
harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005). Standar isi 
ditetapkan dengan peraturan menteri pendidikan nasional No. 22 
Tahun 2006. 
Standar isi dapat diartikan sebagai ruang lingkup materi yang 
harus dikuasai oleh peserta didik  baik keterampilan maupun pengeta-
huan yang harus dipenuhi peserta didik  pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. Dalam hal ini peserta didik  dituntun untuk bisa 
menguasi materi secara keseluruhan dari yang diajarkan, dengan 
belajar dari berbagai sumber yang mendukung. 
Silabus disusun berdasarkan standar isi, yang didalamnya 
berisikan identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD), materi pokok/pembelajaran, kegiatan pem-
belajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Standar kompetensi adalah ukuran kompetensi minimal yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dicapai, 
diketahui, dan mahir dilakukan oleh peserta didik pada setiap 
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tingkatan dari suatu materi yang diajarkan. Sedangkan kompetensi 
dasar merupakan penjabaran standar kompetensi yang cakupan 
materinya lebih sempit dibandingkan dengan standar kompetensi. 
Standar kompetensi sendiri adalah ukuran kemampuan minimal. 
Kompetensi dasar diturunkan menjadi indikator, dari indikator 
digunakan untuk menyusun tujuan pembelajaran. Evaluasi pembela-
jaran didasarkan pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dari 
evaluasi inilah dapat diketahui hasil belajar peserta didik. Apabila 












         Standar  Kompetensi (SK) 
 Kompetensi Dasar 
Indikator 
Tujuan Pembelajaran  
Hasil Belajar  
Evaluasi  
Gambar  2.  Hubungan antara kompetensi dasar dengan pengalaman belajar 
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Tabel 2. Teknologi Informasi dan Komunikasi ( TIK ) SMA Kelas X Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Melakukan Operasi Dasar Komputer 1.1 Mengaktifkan dan mematikan  
kompuer sesuai prosedur  
1.2 Menggunakan perangkat lunak  
program aplikasi. 
2. Memahami Fungsi dan Proses Kerja 
Berbagi Peralatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi 
2.1  Mendeskripsikan fungsi, proses 
kerja komputer, serta berbagai 
peralatan teknologi informasi dan 
komunikasi 
2.2 Menjelaskan fungsi dan cara 
kerja jaringan komputer 
2.3 Mendemonstrasikan fungsi dan 
cara kerja perangkat lunak 
aplikasi teknologi informasi dan 
komunikasi 
3. Memahami Ketentuan Penggunaan 
Teknologi Informasi Dan        
Komunikasi 
3.1 Menerapakan aturan yang 
berkaitan dengn etika dan moral 
terhadap perangkat keras dan 
perangkat lunak teknologi 
informasi dan komunikasi 
3.2 Menerapkan prinsip – prinsip 
Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja ( K3) dalam menggunakan 
perangkat keras dan perangkat 
lunak  
         teknologi informasi dan 
komunikasi 
3.3  Menghargai pentingnya Hak Atas 
Kekayaan Intelektual ( HAKI )  
dalam teknologi informasi dan 
komunikasi 
 
4. Sistem Operasi dan Manajemen File 4.1 Melakukan operasi dasar pada 
operating system ( OS ) 
komputer 
4.2 Melakukan  Pengaturan Periferal 
pada Sistem Operasi 




B. Penelitian yang relevan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khoiria istiqomah mengenai 
Pengemabangan Lembar Kerja Siswa  Mata Pelajaran kimia untuk SMA-
MA Semester 1 Materi Pokok Stoikimetri tahun 2009/2010  diperoleh 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) Kimia 
untuk SMA/MA Kelas X Semester 1 Berdasarkan Standar Isi (SI) 
memenuhi kriteria kualitas. Kualitas LKS yang telah disusun berdasarkan 
penilaian guru diperoleh skor rata-rata 108 atau 90% dan penilaian siswa  
diperoleh skor rata-rata 59,1 atau 84,44 %, Sehingga dikategorikan 
kualitas sangat baik (SB). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ifrokhatul Fuat mengenai 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa  Aspek Kimia Untuk Smp-Mts Kelas 
Viii Semester 1 Materi Pokok Bahan Kimia tahun 2010/2011.  Data nilai 
kualitas yang diperoleh masih dalam bentuk deskriptif kemudian diubah 
menjadi skor. Skor rata-rata LKS diubah menjadi kategori nilai sehingga 
kualitas LKS dapat ditentukan melalui konversi skor rata-rata data dengan 
kategori nilai tersebut. Hasil penelitian pengembangan ini tersusunnya 
LKS kimia dengan karakteristik LKS full colour, terdiri dari ringkasan 
materi, info kimia, uji kompetensi, soal teka-teki, dan soal menjodohkan. 
Kualitas LKS yang telah disusun berdasarkan penilaian guru diperoleh 
skor rata-rata 95,6 atau persentase keidealan 83,13%, dengan kriteria 
kualitas Baik (B) dan hasil respon siswa diperoleh skor rata-rata sebesar 
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38,2 atau persentase keidealan 84,89%, LKS tersebut memiliki skor den-
gan kriteria kualitas Sangat Baik (SB). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rully Evita Sari mengenai 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa  ( LKS ) Kimia Berbahasa Inggris 
untuk Rintisan sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional ( RSMA 
BI ) Kelas X Semester 1 berdasarkan Standar isi tahun 2007. Data nilai 
kualitas yang diperoleh masih dalam bentuk deskriftif kemudian diubah 
menjadi skor. Skor rata – rata LKS diubah menjadi kategori nilai sehingga 
kulitas LKS dapat ditentukan melalui konversi skor rata – rata data dengan 
kategori nilai tersebut. Berdasarkan penilaian oleh reviewer, kualitas LKS 
yang telah disusun memperoleh skor rata – rata 93,8 %. LKS tersebut 
memiliki kulitas sangat baik (SB). 
Penelitian yang dilakukan oleh Arum Widyarini mengenai 
Pengembangan LKS IPA Terpadu  Model Webbed Berbasis Pendidikan 
Karakter Dengan Tema Lingkungan Pantai Untuk Siswa  SMP/MTs Kelas 
VII tahun 2012. Pengumpulan data menggunakan angket yang sudah 
divalidasi oleh ahli instrumen. LKS dinilai kualitasnya oleh 3 ahli materi, 
2 ahli media, dan 5 guru IPA SMP/MTs. Kelayakan LKS berdasarkan 
respon siswa  pada uji coba skala kecil (15 siswa ) dan uji coba skala besar 
(30peserta didik ). Hasil penelitian ini: (1) kualitas LKS IPA Terpadu yang 
dikembangkan memiliki kualitas Sangat Baik (SB) dengan presentase 
84,52% (ahli materi),86,46% (ahli media), dan 86,21% (guru); (2) respon 




mendapatkan respon Sangat Setuju (SS) dengan presentase masing-masing 
84,80% dan 88,08%. 
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang te-
rencana, melibatkan interaksi antara guru dan  peserta didik  yang 
didukung oleh materi, metode, media dan evaluasi agar mencapai tujuan 
yang diharapkan. Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu 
guru menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan. Penggunaan 
media dan bahan ajar yang tepat dapat mendukung peserta didik  untuk 
lebih mudah dan cepat dalam menyerap materi atau pelajaran ynag 
diberikan sehingga dapat meningkatkan prestasi peserta didik . Media atau 
bahan ajar yang digunakan salah satunya adalah berupa LKPD ( Lembar 
Kerja Peserta Didik) atau LKS.   
Lembar kerja peserta didik merupakan pedoman untuk membantu 
para peserta didik dalam  kegiatan proses mengajar. Lembar kerja peserta 
didik semakin berkembang seiring peningkatan kualitas pendidikan. 
Dengan adanya peningkatan lembar kerja peserta didik diharapkan ke-
inginan peserta didik  untuk belajar mandiri semakin terarah. Pada 
pembuatannya lembar kerja peserta didik  harus sesuai dengan standar isi 
yang tersusun secara urut sesuai dengan isi materi mata pelajaran TIK 
SMA kelas X semester 1.  
  Lembar kerja peserta didik sangat membantu guru dalam proses 
belajar mengajar dan memberikan evalausi kepada peserta didik. 
42 
 
Hal ini dikarenakan bahasa dalam sebuah LKPD seolah – olah 
adalah ucapan guru yang sedang mengajar. Lembar  kerja peserta didik 
dirancang mengikuti pedoman pembuatan dan penyusun sesuai dengan 
langkah – langkah. Lembar  kerja peserta didik harus disusun sedemikian 
rupa sehingga ke-seluruhan unsur terpenuhi, karena merupakan sistem 
pembelajaran yang menekankan peserta didik sebagai subjek yag aktif dan 
mandiri dalam belajar.  
Setelah lembar kerja peserta didik selesai disusun, perlu dilakukan 
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar kerja 
peserta didik yang digunakan sebagai media yang membantu proses 
pembelajaran. Guru juga harus menganalisi materi yang telah tersusun se-
cara urut dari kebenaran, kedalaman, keluasan konsep, bahasa yang 
digunakan, kegiatan peserta didik , penampilan fisik, penilaian dan 
keterlaksanaan. Dengan demikian maka lembar kerja peserta didik yang 
digunakan sudah layak digunakan dan kualitasnya sangat baik. 
Dengan menggunakan lembar kerja peserta didik diharapkan para 
peserta didik dapat belajar mandiri dirumah dengan mengerjakan soal – 
soal yang ada dan sebagai salah satu sumber belajar. Untuk melihat 
kualitas dan kelayakan lembar kerja peserta didik dilakukan dengan cara 
pengujian melalui instrument sehingga dapat diperoleh lembar kerja 
peserta didik yang sangat baik. Sehingga dapat membantu para peserta 
didik untuk mendapatkan hasil yang baik serta memberikan masukan 





A. Model  Pengembangan 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan ( 
Research and Delevolpment ). Metode penelitian dan pengembangan 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
berupa desain, materi desain, materi pembelajaran, media, alat atau strategi 
pembelajaran. Pada penelitian pengembangan ini produk yang 
dikembangkan adalah lembar kerja peserta didik mata pelajaran teknologi 
informasi dan komunikasi berdasarkan standar isi untuk SMA kelas X 
semester 1. Model dalam penelitian pengembangan ini adalah model 
prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif, menggariskan langkah-
langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk meliputi : tahap 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian. 







 Gambar  3 .  Prosedur penyusunan lembar kerja peserta didik 
         Produk  
Analisis Kebutuhan  
Penyusunan Draft 
      Validasi   
        Revisi  
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Langkah – langkah dalam penyusunan lembar kerja peserta didik : 
1. Analisis Kebutuhan  
LKPD harus disusun dengan standar isi, tersusun secara urut sesuai 
dengan isi materi yang ada. Isi materi LKPD selalu berkembang seiring 
perkembangan sehingga harus diupdate info – info terbaru. LKPD harus 
sistematis, simple, sederhana, praktis dan dimengerti peserta didik. LKPD 
harus didukung dengan fasilitas yang ada, karena tingkat pemahaman 
peserta didik di kota dan di luar kota berbeda. 
2. Penyusunan 
Proses penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran dari 
suatu kompetensi atau sub kompetensi menjadi kesatuan yang sistematis. 
3. Validasi 
Validasi bertujuan untuk meperoleh pengakuan atau pengasahan 
kesesuaian lembar kerja peserta didik dengan kebutuhan sehingga lembar 
kerja peserta didik tersebut layak dan cocok digunakan untuk pembelajar-
an. Validasi dimintakan dari seorang ahli media, ahli materi. 
4. Revisi 
Revisi atau perbaikan merupakan proses penyempurnaan lembar 
kerja peserta didik setelah memperoleh masukan dari kegiatan validasi.  
Kegiatan revisi bertujuan untuk melakukan finalisasi atau penyempurnan 






5. Produk  
Setelah revisi telah dilakukan, maka produk lembar kerja peserta 
didik yang telah dikembangkan sudah layak  digunakan untuk media pem-
belajaran.   
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah ahli media, ahli materi, dan guru. Objek  
penelitian ini ditujukan pada media lembar kerja peserta didik pada mata 
pelajaran teknologi informasi dan komunikasi. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengembangan dan tanggapan guru terhadap 
lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan . Hasil penelitian ini 
ditunjukan untuk mendukung  proses pembelajaran peserta didik  SMA 
kelas X. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan 
dokumen – dokumen dan menggunakan kuesioner ( angket ) yang diguna-
kan untuk merancang pengembangan media lembar kerja peserta didik dan 
menilai kelayakan media lembar kerja peserta didik. Responden yang di-
libatkan dalam pengambilan data adalah ahli media, ahli materi, dan  guru 
mata Pelajaran TIK. Hasil penilaian dianalisis dan didiskripsikan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data. 
Penelitian ini ditujukan untuk menilai bagaimana mengembangkan   
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lembar kerja peserta didik pembelajaran TIK. Penilaian produk ini  
dilakukan menggunakan validitas isi melalui penelitian para ahli ( expert 
judgement ) dan tanggapan guru terhadap lembar kerja peserta didik yang 
dikembangkan. instrument angket pengembangan  produk ada 2 yaitu : 
angket  ahli medi dan ahli materi. dan instrument angket tanggapan guru.  
Berikut ini kisi – kisi instrument yang digunakan untuk menilai 
lembar kerja peserta didik TIK yang telah dikembangkan. 
1. Instrument ahli media 
Kisi – kisi instrument yang digunakan untuk menvalidasi ahli 
media. 
Table 3. Kisi – kisi instrumen ahli media. 
No Komponen Indikator Jumlah butir 
1 Aspek 
konstruksi  
a) Ketepatan penggunaan 
bahasa dan kalimat 
1,2,3,4 
b) Memperhatikan 
kemampuan peserta didik  
5,6,7,8,9 
c) Memiliki manfaat, tujuan 




a) Ketepatan penggunaan 




b) Ukuran LKS dan 












2. Instrument ahli materi 
Kisi – kisi instrument yang digunakan untuk menvalidasi ahli 
materi. 
Table 4. Kisi – kisi instrumen ahli materi 
No  Komponen  Indikator  Jumlah  Butir 
1 Isi/Materi a) Cakupan  materi  1,2 
b) Kebenaran Konsep 3,4 
c) Kelengkapan Materi 5,6,7,8 
d) Penyajian Materi 9,10 
2 Penyajian  a) Metode 11,12 
b) Sistematika  13, 14 
c) Pembangkit  motivasi 15,16,17 




b) Ketepatan bahasa 20,21,22,23 
c) Struktur kalimat 24,25 
Jumlah  25 
3. Instrumen untuk tanggapan guru TIK 
Kisi – kisi instrument tanggapan guru terhadap LKPD yang 
dikembangkan. 
Table 5. Kisi – kisi instrumen tanggapan guru TIK . 
No  Komponen  Indikator  Jumlah Butir  
1 Syarat Didaktik a) Kebenaran Konsep 1,2 
b) Pendekatan pembelajaran 3,4,5 
c) Keluasan konsep 6,7 
d) Kedalaman materi  8,9,10,11 
e) Kegiatan peserta didik 12,13,14 
2  Syarat Teknis a) Penampilan fisik 15,16, 17 
3 Syarat Konstruksi  a) Kebahasaan  18,19,20 
4  Syarat Lain  a) Penilaian 21,22,23 
b) Keterlaksanaan  24,25 
Jumlah  25 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada Penelitian ini 
menggunakan analisis data deskriptif. Menurut Sugiyono (2010) teknik 
analisis deskriftif  adalah teknik stastistika yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
dengan menggunakan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasinya. Data yang digunakan diukur dengan menggunakan skala 
likert. 
Data yang digunakan, ditansformasikan lebih dahulu berdasarkan 
bobot skor yang telah di tetapkan menjadi data kuantitatif ( skor 1-4).  
 
Tabel 6. Kategori  penilaian  
NO Rentang Skor  Kategori  
1    ( Mi + 1,5 SDi )      Sangat Baik (SB) 
2 Mi  <     ( Mi + 1,5 SDi ) Baik (B) 
3 Mi  - 1,5 (SDi )     Mi Kurang Baik  (KB) 
4    ( Mi - 1,5 SDi )      Tidak  Baik  (TB) 
 
Keterangan :  
Mi    = mean  
 SDi = standar deviasi  
 Mi  = ½ (skor tertinggi + skor terendah ) 
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 (skor tertinggi – skor terendah ) 
 (Suharsimis Arikunto, 1993 :10) Skor penilaian pendapat 
terhadap media pembelajaran menggunakan rumus diatas. Penggunaan 
rumus diatas dapat lebih mudah mempermudah pemberian kriteria bahwa 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1.  Deskripsi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)  
Pengembangan LKPD ini berawal dari adanya potensi peserta 
didik sebagai generasi yang produktif, efektif, efesiensi, disiplin dan 
bertanggung jawab sehingga mereka mampu, menciptakan dan 
memperluas lapangan kerja. Tujuan pengembangan LKPD  sebagai 
media pembelajaran untuk melatih kemandirian peserta didik di dalam 
belajar. Media LKPD yang dibuat ini sangatlah fleksibel di dalam 
penggunaannya, baik di kelas maupun di rumah dapat membantu peserta 
didik  untul lebih suka membaca dan melatih pemahaman dalam 
mempelajari tentang LKPD ini. 
Dari segi penilaian media yang harus diperhatikan mengenai (1) 
aspek Kontruksi seperti ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat, 
memperhatikan kemampuan peserta didik , memiliki manfaat, tujuan dan 
identitas. (2) aspek teknis seperti ketepatan penggunaan tulisan gambar 
dan ilustrasi, ukuran lembar kerja peserta didik dan kemenarikan tata 
letak. Data yang diperoleh dalam asepk tersebut dapat dilihat dalam tabel 



















Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan peserta didik 
3 4 7 3,5 
Menggunakan struktur kalimat yang jelas 3 3 6 3 
Tidak terdapat  pertanyaan yang diluar 
pembahasan materi 
3 4 7 3,5 
Menggunakan kalimat yang sederhana / mudah 
dimengerti peserta didik 
3 4 7 3,5 
Tidak mengacu pada buku sumber di luar 
kemampuan peserta didik 
3 3 6 3 
Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD 
sehingga peserta didik dapat menulis maupun 
memahami  isi yang ada pada LKPD 
3 3 6 3 
Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata 
– kata 
2 3 5 2,5 
Dapat digunakan oleh peserta didik dengan 
kecepatan belajar bervariasi 
3 3 6 3 
Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 
bermanfaat 
3 4 7 3,5 
Memiliki identitas untuk memudahkan 
adminitrasinya 
3 3 6 3 
Memiliki tujuan agar peserta didik  belajar 
mandiri baik di rumah maupun di sekolah  
3 3 6 3 
Menggunakan huruf cetak dan tidak 
menggunakan huruf  Latian dan Romawi 
3 3 6 3 
Teknis Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk 
topik, bukan huruf biasa yang diberi garis bawah. 
3 4 7 3,5 
Spasi antar baris susunan teks, normal 3 3 6 3 
Spasi antar huruf normal 3 3 6 3 
Menggunakan bingkai untuk membedakan 
kalimat perintah dengan jawaban peserta didik. 
3 3 6 3 
Keserasian perbandingan antara huruf dan gambar  3 3 6 3 
Keberadaan gambar dapat menyampaikan isi dari 
gambar secara efektif kepada peserta didik 
3 4 7 3,5 
Memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan 
bersifat menarik perhatian peserta didik. 
3 3 6 3 
Kesesuaian ukuran LKPD dengan urutan dalam 
penyajian materi. 
3 4 7 3,5 
Keharmonisan tata letak isi LKPD 3 3 6 3 
 3 3 6 3 




Dari hasil penilaian yang diperolah diatas dengan rentang skor 
1- 4, kebanyakan tiap aspek dinilai dengan skor 3. Hal ini bahwa dari 
segi media lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dikategorikan 
baik. 
Dari segi penilaian materi yang harus diperhatikan mengenai  
aspek kualitas isi/materi  seperti cakupan materi, relevansi dengan materi, 
relevansi materi dengan tujuan pembelajaran, kelengkapan, kejelasan, 
keruntutan. Data yang diperoleh dalam asepk tersebut dapat dilihat dalam 




























Materi  didalam LKPD sesuai  kompetensi yang ada  di 
dalam kurikulum 
3 4 7 3,5 
Materi disajikan urut sesuai yang tercantum dalam 
kurikulum 
3 4 7 3,5 
Kejelasan standar kompetensi  3 3 6 3 
Kejelasan kompetensi dasar  3 3 6 3 
Kesesuaian silabus dengan kompetensi dasar dan 
standar kompetensi 
3 4 7 3,5 
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran   3 4 7 3,5 
Kejelasan tujuan pembelajaran  3 4 7 3,5 
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, standar 
kompetensi dan silabus 
3 3 6 3 
Contoh – contoh di dalam LKPD  dapat memperjelas 
materi yang terdapat dalam LKPD 
3 3 6 3 
Kelengkapan materi yang disajikan untuk 
pembelajaran peserta didik 
3 3 6 3 
Pertanyaan – pertanyaan sesuai dengan materi yang 
dibahas sehingga peserta didik  tidak kesulitan untuk 
menjawab 
3 3 6 3 
Kejelasan gambar pada materi yang disajikan  3 3 6 3 
Kebenaran konsep materi  3 3 6 3 
Kejelasan materi sehingga mudah dimengerti peserta 
didik 
3 3 6 3 
Keruntutan isi materi pembelajaran   3 4 7 3,5 
Materi pembelajaran sesuai dengan tingkat  
kemampuan berpikir peserta didik 
3 4 7 3,5 
Materi disusun dengan sistematis 3 3 6 3 
Tugas dan kontribusi latihan cukup untuk membantu 
mencapai kompetensi. 
3 4 7 3,5 
 Tugas dan latihan dalam LKPD yang dikembangkan 
merangsang peserta didik  untuk terus 
mengerjakannya. 
3 3 6 3 
Tugas dan latihan dalam LKPD yang dikembangkan 
dapat menantang peserta didik  untuk terus 
mengerjakannya. 
3 4 7 3,5 
Memberikan kemandirian belajar untuk peserta didik 3 3 6 3 
Membangkitkan motivasi belajar untuk peserta didik  3 3 6 3 
Kalimat yang digunakan tidak mengandung makna 
ganda 
3 3 6 3 
Konsisten  penggunaan kata maupun istilah dalam 
kalimat 
3 3 6 3 
 3 3 6 3 




Dari hasil penilaian yang diperolah diatas dengan rentang skor 
1- 4, kebanyakan tiap aspek dinilai dengan skor 3, sehingga dapat dilihat  
dari segi materi lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 
dikategorikan baik. 
a. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik  
Validasi  lembar kerja peserta didik dilakukan untuk 
mengetahui dan mengevaluasi secara sistematis instrumen dan 
produk media yang dikembangkan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
1). Validasai oleh ahli media 
Ahli media menilai tentang aspek fungsi dan manfaat 
media, aspek karakteristik tampilan lembar kerja peserta didik dan 
karakteristik lembar kerja peserta didik sebagai media 
pembelajaran. Ahli media yang menjadi validator dalam 
penelitian ini adalah 2 orang dosen.  
Data validasi ahli media diperoleh dengan cara 
memberikan lembar kerja peserta didik beserta instrumen 
penilaian. Ahli media kemudian memberikan penilaian, saran dan 
komentar terhadap media dengan cara mengisi angket yang telah 
disediakan. 
Secara rinci dari 22 butir penilaian untuk ahli media yang 
dinilai oleh 2 ahli media ( Dosen) dapat dilihat pada tabel  




Tabel 9.  validasi oleh ahli media 
Kelas Kategori Frekuensi Presentase (%) 
4 Sangat baik 6 13,6 % 
3 Baik  37 84,1 % 
2 Kurang baik 1 2,3 % 
1 Tidak baik 0 0 
Jumlah 44 100 % 
   
Hasil  perhitungan dari validasi ahli media dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini : 
 
Gambar 4. Pie Chart Persentase Validasi ahli media. 
 Berdasarkan gambar diatas diperoleh hasil penilaian ahli 
media termaksud dalam kategori baik yaitu dengan frekuensi 
sebanyak 37 dengan  persentase 84,1 %. Sehingga data 
menunjukkan bahwa validasi lembar kerja peserta didik oleh ahli 













2). Validasai oleh ahli materi 
Ahli materi menilai tentang materi yang telah disusun di 
dalam lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan.  Ahli 
materi yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah 2 orang 
dosen.  
Data validasi ahli media diperoleh dengan cara 
memberikan lembar kerja peserta didik beserta instrumen 
penilaian. Ahli materi kemudian memberikan penilaian, saran dan 
komentar terhadap media dengan cara mengisi angket yang telah 
disediakan. 
Secara rinci dari 25 butir penilaian untuk ahli media yang 
dinilai oleh 2 ahli materi ( Dosen ) dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 10.  validasi oleh ahli materi 
Kelas Kategori Frekuensi Presentase (%) 
4 Sangat baik 9 18  % 
3 Baik 41 82 % 
2 Kurang baik 0 0 % 
1 Tidak baik 0 0 % 
Jumlah 50 100 % 
   
Hasil  perhitungan dari validasi ahli media dapat dilihat pada 




Gambar  5. Pie Chart Persentase Validasi ahli materi. 
 Berdasarkan gambar di atas diperoleh hasil penilaian ahli 
media termaksud dalam kategori baik yaitu dengan frekuensi 
sebanyak 41 dengan  persentase 82  %. Sehingga data 
menunjukkan bahwa validasi lembar kerja peserta didik oleh ahli 
media secara keseluruhan baik. 
b. Revisi Lembar Kerja Peserta Didik 
Revisi dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki lembar 
kerja peserta didik sesuai dengan masukan saat pelaksanaan 
validasi. 
Saran dan komentar dari ahli media yaitu sebagai berikut : 
1) Gambar yang terlalu kecil ukurannya diperbesar. 
2) Kesalahan dalam pengetikan kalimat. 












4) Kalimat harus jelas. 
Revisi yang peneliti lakukan berdasarkan saran dan 
komentar dari ahli media yaitu sebagai berikut: 
1) Memperbesar gambar yang berukuran kecil. 
2) Memperbaiki kalimat – kalimat yang salah pengetikan. 
3) Memberikan warna yang lebih terang pada warna yang 
dianggap gak terlalu cerah. 
4) Memperbaiki kalimat yang kurang jelas. 
Saran dan komentar dari ahli materi  yaitu sebagai berikut : 
1) Masih banyak kesalahan tata tulis. 
2) Disertakan kunci jawaban. 
3) Tambahan alamat web untuk memperluas dan memperjelas 
pengetahauan peserta didik . 
Revisi yang peneliti lakukan berdasarkan saran dan 
komentar dari ahli materi  yaitu sebagai berikut: 
1) Meperbaiki kesalahan tata tulis . 
2) Membuat kunci jawaban . 
3) Menambahkan alamat web pada materi yang dianggap perlu. 
Setelah dilakukan revisi dari pernyataan ahli media, ahli 
materi dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik hasil 





2.    Tanggapan Guru TIK Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 
Setelah lembar kerja peserta didik ini dinyatakan valid dari segi 
materi dan media, serta layak digunakan sebagai media proses 
pembelajaran. Maka tahap selanjutnya adalah penilaian tentang 
tanggapan guru TIK terhadap lembar kerja peserta didik. Data diperoleh 
dengan menggunakan instrumen angket. Sebelum instrumen angket ini di 
gunakan, terlebih dahulu instrumen angket ini dinilai oleh 3 orang dosen 
sehingga bisa digunakan. 
Hasil deskripsi data diperoleh skor tertinggi adalah  90 dan skor 
terendah adalah 73. Berikut ini perhitungan kategori penilaian hasil 
tanggapan guru TIK terhadap lembar kerja peserta didik beserta tabelnya: 
Mi  = ½ (skor tertinggi  +  skor terendah ) 
      = ½ (90 + 73 ) 
      = 81,5 






 (skor tertinggi  – skor terendah ) 
                             =   
 
 
  (90 – 73 ) 
=       
a. Sangat baik  =   X> ( Mi + 1,5 SDi )  
                        =   X> ( 81,5 + 1,5 (2,8) )  
=  X > 85,7 
b. Baik   =   Mi  <  X< ( Mi + 1,5 SDi ) 
                            =   81,5  <  X< 85,7 
c. Kurang baik   =   Mi  - 1,5 (SDi )  <X< Mi 
    =   81,5  - 1,5 (2,8 )  <X< 81,5 
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 =   77,3 <X< 81,5 
d. Tidak baik =   X> ( Mi - 1,5 SDi )      
=   X> ( 81,5 - 1,5 (2,8) )  
=   X >   77,3  
Tabel 11. Hasil Tanggapan Guru TIK Terhadap Lembar Kerja Peserta 
Didik. 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
85,7 ke Atas Sangat baik 8 80  % 
81,5 – 85,7 Baik 1 10 % 
77,3 – 81,5 Kurang baik 0 0 % 
Di bawah 77,3 Tidak baik 1 10 % 
Jumlah 10 100 % 
 
Hasil  perhitungan dari validasi ahli media dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 





Tanggapan Guru TIK Terhadap 







Berdasarkan gambar 6 di atas diperoleh hasil tanggapan guru 
TIK terhadap lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan dalam 
kategori kecendrungan sangat baik, yaitu dengan frekuensi sebanyak 8 
orang dengan  persentase 80 %.  
B. Pembahasan 
Lembar kerja peserta didik adalah sebagai media pembelajaran 
yang bertujuan membantu para peserta didik untuk bisa belajar mandiri 
dan kreatif. Dalam pembuatan media lembar kerja peserta didik ada 
beberapa langkah yang harus dilakukan peneliti, agar media lembar kerja 
peserta didik layak digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik. 
Untuk mengetahui kelayakan media lembar kerja peserta didik tersebut 
pertama harus di validasi. Setelah media lembar kerja peserta didik 
divalidasi, lembar kerja peserta didik tersebut di berikan kepada guru TIK 
untuk dinilai dengan mengisi angket yang telah disediakan beserta lembar 
kerja peserta didik yang telah dikembangkan. 
1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) 
Dalam pengembangan lembar kerja peserta didik yang harus 
diperhatikan tahap demi tahapan karena dengan begitu akan menghasil-
kan lembar kerja peserta didik yang berkualitas dan dapat digunakan 
untuk proses pembelajaran. Ada pun tahap – tahap pengembangan 
lembar kerja peserta didik yaitu, analisis kebutuhan, penyusunan draf, 
validasi, revisi dan produk.  
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Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli media 
secara keseluruhan lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan 
dikategorikan baik dengan persentase 84,1 %. Hasil ini dikarena-kan 
pada aspek penilaian secara konstruk dan aspek teknis sudah me-
menuhi dalam pengembangan, dilihat dari segi penggunaan bahasa dan 
kalimat, tujuan, materi yang diuraikan dan kemenarikan lembar kerja 
peserta didik itu sendiri. Hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli media 
sangat baik dengan persentase 13,6 %. Hasil ini dikarenakan dari aspek 
konstruk dan teknik, terutama pada point penggunaan bahasa jelas dan 
mudah dipahami peserta didik, proses pembelajaran dengan tingkat ke-
mampuan peserta didik yang bervariasi dan keserasian penggunaan 
huruf dan gambar serta keserasian  gambar dan tulisan yang menarik 
perhatian peserta didik.  Namun masih ada penilaian dari ahli media 
yang kurang baik dengan lembar kerja peserta didik yang dikembang-
kan sebanyak  2,3 %  dengan frekuensi 1.  Hasil penilaian ini dikarena-
kan pada aspek penilaian secara konstruk, terutama pada point lebih 
banyak ilustrasi dari pada kata – kata, kenyatannya pada lembar kerja 
peserta didik media nilai kurang menggunakan ilustrasi. Media lembar 
peserta didik ini lebih banyak menggunakan kata – kata, seharusnya 
media lembar kerja peserta didik yang baik antara ilustrasi dan kata – 
kata harus seimbang.  
  Berdasarkan penilaian ahli materi diperoleh hasil penilaian 
secara keseluruhan, lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 
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dikategorikan baik. Dengan persentase 82 % dengan frekuensi 37, hal 
ini dilihat dari aspek kualitas materi yang diuraikan di dalam lembar 
kerja peserta didik.  Aspek kualitas yang dikategorikan baik ini dapat 
dilihat pada point kelengkapan , kejelasan  materi dan pemahaman pe-
serta didik. Lembar kerja peserta didik ini diharapakan dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran, dan dapat membantu peserta didik dalam 
memahami materi yang disampaikan. Namun ada penilaian dari ahli 
materi yang sangat baik  dengan lembar kerja peserta didik yang 
dikembangakan sebanyak 18%  dengan frekuensi 9. Hasil penilaian ini 
dikarenakan materi sesuai kompetensi baik kompetensi dasar maupun 
standar kompetensi, keruntutan isi materi dan materi yang diuraikan 
sesuai kemampuan peserta didik. 
Dengan adanya penilaian yang telah dilakukan oleh ahli media 
dan ahli materi, maka hasil yang diperolah menyatakan bahwa lembar 
kerja peserta didik yang telah dikembangkan dapat digunakan dengan 
revisi yang sesuai. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Borg dan 
Gall (2002), dalam penelitian pengembangan, darf produk awal yang 
dikembangkan harus divalidasi atau direvisi berdasarkan masukan para 
ahli sebelum digunakan. Serta didukung pula dari hasil  penilaian ahli 
media dan ahli materi yang dilakukan oleh Arum Widyarini dengan 




2. Tanggapan Guru TIK Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 
Hasil penilaian tanggapan guru menyatakan bahwa, lembar 
kerja peserta didik yang dikembangkan dalam kategori kecendrungan 
sangat baik , dengan persentase sangat baik 80%, baik 10 %, kurang 
baik  0 %, dan tidak baik 10 %. Berdasarkan hasil penilaian masih ada 
tanggapan guru yang tidak setuju dengan lembar kerja peserta didik 
yang dikembangkan, hal ini disebabkan rendahnya skor yang diperoleh. 
Namun dari jumlah skor terendah tersebut masih ada point yang dinilai 
kurang baik. Penilaian yang masih kurang pada bagian alokasi waktu, 
karena materi pokok yang dijabarkan belum sesuai dengan alokasi wak-
tu dalam proses pembelajaran. Dari segi penilaian belajar  untuk  meng-
ukur kemampuan peserta didik yang secara psikomotorik masih kurang, 
sedangkan penilaian kemampuan peserta didik secara afektif dan 
kongnitif  sudah cukup. Petunjuk penilaian menurut tanggapan guru 
yang masih sulit dipahami peserta didik, karena kurang tepat dan tidak 
jelas.  Penilaian lembar kerja peserta didik dalam kategori kecenderung-
an baik , sebanyak 10% dan frekuensi 1 orang.  Hasil penilaian setuju 
ini dapat dilihat dari point angket yang telah dinilai, dari point 
kebenaran konsep yang digunakan, keluasan konsep dan penilaian yang 
dilakukan.  
Hasil penilaian keseluruhan lembar kerja peserta didik yang di-
kembangkan  dalam kategori kecendrungan sangat baik, sebab  lembar 
kerja peserta didik yang dikembangkan baik dari segi materi dan media 
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sudah baik  yaitu dengan  persentase 80 % dan frekuensi 8 orang. Hasil 
penilaian yang sangat setuju ini dikarenakan dari aspek didaktis, teknik 
dan konstruksi sudah memenuhi keriteria. Hal ini dapat dilihat dari 
point kedalaman materi, penampilan, bahasa, kegiatan peserta didik , 
pendekatan pembelajaran dan keterlaksanaan. Sehingga  lembar kerja 
peserta didik yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru untuk 
proses pembelajaran. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Hendro 
Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1992 : 40), lembar kerja peserta 
didik merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru 
dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam 
proses belajar-mengajar. 
Lembar kerja peserta didik dapat digunakan sebagai tambahan 
sumber belajar bagi peserta didik baik di sekolah maupun di rumah. 
Dengan adanya LKPD ini diharapkan peserta didik dapat belajar 
mandiri. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh (Depdiknas; 2004:18) 
lembar kerja peserta didik  adalah lembaran yang berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. Hasil penilaian guru terhadap 
lembar kerja peserta didik tersebut didukung pula dari hasil  penelitian 
dilakukan oleh Arum Widyarini (2012) dan Ifrokhatul Fuat (2011)  







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpukan sebagai berikut : 
1. Pengembangan lembar kerja peserta didik , menurut para ahli media dan ahli 
materi dikategorikan baik atau lembar kerja peserta didik yang dikembang-
kan dapat digunakan sesuai dengan saran. Dengan persentase masing – 
masing yaitu : 
a. Penilaian ahli media, pengembangan lembar kerja peserta didik  dari segi 
media dikategorikan baik dengan persentase 84,1 %.  
b. Penilaian ahli materi, pengembangan lembar kerja peserta didik  dari segi 
materi  dikategorikan baik dengan persentase 82 %. 
2. Tanggapan guru TIK terhadap lembar kerja peserta didik dikategorikan 
sangat baik dengan persentase 80%.  Dilihat dari beberapa point yang 
dijawab oleh guru melalui angket, bahwa desain dan informasi yang di-







B. Saran  
1. Guru 
a. Pemanfaatan teknologi berbasis komputer perlu ditingkatkan seiring 
dengan perkembangan zaman, sehingga  dapat menghasilkan media 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
2. Bagi peneliti  
a. Peneliti  yang akan berkecimpung dalam penelitian media pembelajaran, 
diharapakan untuk melanjutkan penelitian ini dengan menguji langsung 
kepeserta didik untuk mengetahui efektivitas media terhadap prestasi 
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VALIDASI  AHLI  MEDIA 
 
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATA 
PELAJARAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
BERDASARKAN STANDAR ISI UNTUK SMA KELAS X SEMESTER 
GASAL ( 1 ) 
  
Lembar instrument ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli media, terhadap media LKPD yang saya kembangkan. Pendapat, 
kritik, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas media LKPD yang saya kembangkan. Sehubungan 
dengan hal tersebut saya berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon 
pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk dibawah ini: 
 
Petunjuk : 
1. Lembar Instrumen  ini dimaksudkan untuk mendapat informasi dari Bapak/Ibu  
sebagai ahli media tentang kualitas media LKPD yang sedang dalam proses 
pengembangan 
2. Penilaian, kritik dan saran yang Bapak/Ibu  sampaikan melalui koesioner 
menjadi acuan bagi pengembangan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas media LKPD yang sedang dikembnagkan. 
3. Rentang evaluasi mulai dari sangat baik sampai dengan  tidak  baik, dengan 
cara memberikan tanda checklist  (√ ) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan : 
SS =  Sangat Setuju 
S =  Setuju 
KS =  Kurang Setuju 
TS =  Tidak Setuju 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Memiliki tujuan yang jelas √     
 
4. Komentar , kritik dan saran mohon dituliskan pada lembar yang disediakn. 
5. Atas kesediaan Bapak/Ibu ahli media untuk mengisi koesioner ini, saya 




ANGKET AHLI  MEDIA 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan peserta didik 
√    
2 Menggunakan struktur kalimat yang jelas  √   
3 Tidak terdapat  pertanyaan yang diluar pembahasan 
materi 
√    
4 Menggunakan kalimat yang sederhana / mudah 
dimengerti peserta didik 
√    
6 Tidak mengacu pada buku sumber di luar kemampuan 
peserta didik 
 √   
7 Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD sehingga 
peserta didik dapat menulis maupun memahami  isi 
yang ada pada LKPD 
 √   
8 Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata – 
kata 
 √   
9 Dapat digunakan oleh peserta didik dengan kecepatan 
belajar bervariasi 
√    
10 Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat  √   
11 Memiliki identitas untuk memudahkan adminitrasinya  √   
12 Memiliki tujuan agar peserta didik  belajar mandiri baik 
di rumah maupun di sekolah  
 √   
13 Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan 
huruf  Latian dan Romawi 
 √   
14 Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, 
bukan huruf biasa yang diberi garis bawah. 
 √   
15 Spasi antar baris susunan teks, normal  √   
16 Spasi antar huruf normal  √   













VALIDASI  AHLI  MEDIA 
 
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATA 
PELAJARAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
BERDASARKAN STANDAR ISI UNTUK SMA KELAS X SEMESTER 
GASAL ( 1 ) 
  
Lembar instrument ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli media, terhadap media LKPD yang saya kembangkan. Pendapat, 
kritik, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas media LKPD yang saya kembangkan. Sehubungan 
dengan hal tersebut saya berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon 
pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk dibawah ini: 
 
Petunjuk : 
6. Lembar Instrumen  ini dimaksudkan untuk mendapat informasi dari Bapak/Ibu  
sebagai ahli media tentang kualitas media LKPD yang sedang dalam proses 
pengembangan 
7. Penilaian, kritik dan saran yang Bapak/Ibu  sampaikan melalui koesioner 
menjadi acuan bagi pengembangan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas media LKPD yang sedang dikembnagkan. 
8. Rentang evaluasi mulai dari sangat baik sampai dengan  tidak  baik, dengan 
cara memberikan tanda checklist  (√ ) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan : 
SS =  Sangat Setuju 
S =  Setuju 
KS =  Kurang Setuju 
TS =  Tidak Setuju 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Memiliki tujuan yang jelas √     
 
9. Komentar , kritik dan saran mohon dituliskan pada lembar yang disediakn. 
10. Atas kesediaan Bapak/Ibu ahli media untuk mengisi koesioner ini, saya 




ANGKET AHLI  MEDIA 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan peserta didik 
 √   
2 Menggunakan struktur kalimat yang jelas  √   
3 Tidak terdapat  pertanyaan yang diluar pembahasan 
materi 
 √   
4 Menggunakan kalimat yang sederhana / mudah 
dimengerti peserta didik 
 √   
6 Tidak mengacu pada buku sumber di luar kemampuan 
peserta didik 
 √   
7 Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD sehingga 
peserta didik dapat menulis maupun memahami  isi 
yang ada pada LKPD 
 √   
8 Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata – 
kata 
 √   
9 Dapat digunakan oleh peserta didik dengan kecepatan 
belajar bervariasi 
 √   
10 Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat  √   
11 Memiliki identitas untuk memudahkan adminitrasinya  √   
12 Memiliki tujuan agar peserta didik  belajar mandiri baik 
di rumah maupun di sekolah  
 √   
13 Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan 
huruf  Latian dan Romawi 
 √   
14 Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, 
bukan huruf biasa yang diberi garis bawah. 
 √   
15 Spasi antar baris susunan teks, normal  √   
16 Spasi antar huruf normal  √   













VALIDASI  AHLI  MATERI 
 
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATA 
PELAJARAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
BERDASARKAN STANDAR ISI UNTUK SMA KELAS X SEMESTER 
GASAL ( 1 ) 
  
Lembar instrument ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli materi, terhadap media LKPD yang saya kembangkan. Pendapat, 
kritik, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas media LKPD yang saya kembangkan. Sehubungan 
dengan hal tersebut saya berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon 
pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk dibawah ini: 
 
Petunjuk : 
11. Lembar Instrumen  ini dimaksudkan untuk mendapat informasi dari 
Bapak/Ibu  sebagai ahli materi tentang kualitas media LKPD yang sedang 
dalam proses pengembangan 
12. Penilaian, kritik dan saran yang Bapak/Ibu  sampaikan melalui koesioner 
menjadi acuan bagi pengembangan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas media LKPD yang sedang dikembnagkan. 
13. Rentang evaluasi mulai dari sangat baik sampai dengan  tidak  baik, 
dengan cara memberikan tanda checklist  (√ ) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan : 
SS =  Sangat Setuju 
S =  Setuju 
KS =  Kurang Setuju 
TS =  Tidak Setuju 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Kejelasan standar kompetensi √     
 
14. Komentar , kritik dan saran mohon dituliskan pada lembar yang disediakn. 
15. Atas kesediaan Bapak/Ibu ahli media untuk mengisi koesioner ini, saya  




ANGKET AHLI  MATERI 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Materi  didalam LKPD sesuai  kompetensi yang ada  di 
dalam kurikulum 
 √   
2 Materi disajikan urut sesuai yang tercantum dalam 
kurikulum 
 √   
3 Kejelasan standar kompetensi   √   
4 Kejelasan kompetensi dasar   √   
5 Kesesuaian silabus dengan kompetensi dasar dan 
standar kompetensi 
 √   
6 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran    √   
7 Kejelasan tujuan pembelajaran   √   
8 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, standar 
kompetensi dan silabus 
 √   
9 Contoh – contoh di dalam LKPD  dapat memperjelas 
materi yang terdapat dalam LKPD 
 √   
10 Kelengkapan materi yang disajikan untuk pembelajaran 
peserta didik 
 √   
11 Pertanyaan – pertanyaan sesuai dengan materi yang 
dibahas sehingga siswa tidak kesulitan untuk menjawab 
 √   
12 Kejelasan gambar pada materi yang disajikan   √   
13 Kebenaran konsep materi   √   
14 Kejelasan materi sehingga mudah dimengerti peserta 
didik 
 √   
15 Keruntutan isi materi pembelajaran    √   
16 Materi pembelajaran sesuai dengan tingkat  kemampuan 
berpikir peserta didik 
 √   
17 Materi disusun dengan sistematis  √   










VALIDASI  AHLI  MATERI 
 
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATA 
PELAJARAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
BERDASARKAN STANDAR ISI UNTUK SMA KELAS X SEMESTER 
GASAL ( 1 ) 
  
Lembar instrument ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli materi, terhadap media LKPD yang saya kembangkan. Pendapat, 
kritik, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas media LKPD yang saya kembangkan. Sehubungan 
dengan hal tersebut saya berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon 
pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk dibawah ini: 
 
Petunjuk : 
16. Lembar Instrumen  ini dimaksudkan untuk mendapat informasi dari 
Bapak/Ibu  sebagai ahli materi tentang kualitas media LKPD yang sedang 
dalam proses pengembangan 
17. Penilaian, kritik dan saran yang Bapak/Ibu  sampaikan melalui koesioner 
menjadi acuan bagi pengembangan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas media LKPD yang sedang dikembnagkan. 
18. Rentang evaluasi mulai dari sangat baik sampai dengan  tidak  baik, 
dengan cara memberikan tanda checklist  (√ ) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan : 
SS =  Sangat Setuju 
S =  Setuju 
KS =  Kurang Setuju 
TS =  Tidak Setuju 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Kejelasan standar kompetensi √     
 
19. Komentar , kritik dan saran mohon dituliskan pada lembar yang disediakn. 
20. Atas kesediaan Bapak/Ibu ahli media untuk mengisi koesioner ini, saya  




ANGKET AHLI  MATERI 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Materi  didalam LKPD sesuai  kompetensi yang ada  di 
dalam kurikulum 
√    
2 Materi disajikan urut sesuai yang tercantum dalam 
kurikulum 
√    
3 Kejelasan standar kompetensi   √   
4 Kejelasan kompetensi dasar   √   
5 Kesesuaian silabus dengan kompetensi dasar dan 
standar kompetensi 
√    
6 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran   √    
7 Kejelasan tujuan pembelajaran  √    
8 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, standar 
kompetensi dan silabus 
 √   
9 Contoh – contoh di dalam LKPD  dapat memperjelas 
materi yang terdapat dalam LKPD 
 √   
10 Kelengkapan materi yang disajikan untuk pembelajaran 
peserta didik 
 √   
11 Pertanyaan – pertanyaan sesuai dengan materi yang 
dibahas sehingga siswa tidak kesulitan untuk menjawab 
 √   
12 Kejelasan gambar pada materi yang disajikan   √   
13 Kebenaran konsep materi   √   
14 Kejelasan materi sehingga mudah dimengerti peserta 
didik 
 √   
15 Keruntutan isi materi pembelajaran   √    
16 Materi pembelajaran sesuai dengan tingkat  kemampuan 
berpikir peserta didik 
√    
17 Materi disusun dengan sistematis  √   























































































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22   
1 Drs. Slamet, M.Pd 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 










Surjono 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
2 
Adi 
Dewanto,M.PD 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 84 
124 
 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
 
1 Budi Suharyanto,St ( SMA N 1 Tempel) 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 88 
2 Heri Sukrisno,S.Kom ( SMA N 1 Banguntapan) 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 86 
3 Parjanto ( SMA N 1 Depok) 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 89 
4 Arif Cahyanta ( SMA N 1 Kretek) 4 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 86 
5 Wartini, S.Kom ( SMA GAMAYogyakarta) 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 73 
6 Abdul Rahman,S.Kom ( SMA N 6 Yogyakarta) 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 79 
7 Hanung Kristyanto,S.Kom ( SMA N 7 Yogyakarta) 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 90 
8 Taufik Fahrudin ( SMA N 8 Yogyakarta) 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 87 
9 Suprihatian, S.Kom ( SMA N 9 Yogyakarta) 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 86 
10 Endang Mariastuti ( SMA N 11 Yogyakarta) 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 87 
